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Abstrak

Pendahuluan. Hadirnya era revolusi industri 4.0 meningkatkan kemudahan maupun kecepatan bagi
masyarakat dalam mengakses informasi. Namun, keberadaan revolusi industri 4.0 turut memunculkan
skeptisisme terhadap keberadaan perpustakaan dan pustakawan, khususnya peran sebagai agen
diseminasi informasi dan pengetahuan.

Tujuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah era revolusi industri 4.0 merupakan
peluang atau tantangan bagi pustakawan.

Metode Penelitian. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode studi kepustakaan.

Hasil dan Pembahasan. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa dalam era revolusi industri
4.0, validasi informasi, literasi digital, dan kemampuan TIK merupakan tantangan dan peluang bagi
pustakawan. Hal tersebut dapat diatasi oleh pustakawan dengan senantiasa meningkatkan kompetensi
(dasar, inti, dan khusus), memperluas fokus pelayanan, proaktif atas kebutuhan pemustaka,
memanfaatkan infrastruktur digital untuk lebih meningkatkan kesadaran pemustaka dan eksistensi dari
perpustakaan, aktif dalam kajian, menciptakan kegiatan berbasis user-experience, giat membangun
jejaring antarpustakawan, dan aktif dalam organisasi profesi, serta peka atas isu kepustakawanan
secara global.

Kata Kunci: pustakawan, kompetensi, Revolusi Industri 4.0

Abstract

Introduction. The industrial revolution 4.0 increases the ease and speed of accessing information.
However, the existence of this industry 4.0 triggers a raise of skepticism over the existence of libraries
and librarians, especially as agents of information and knowledge dissemination.

Purpose. The purpose of this study is to find out whether the era of the industrial revolution 4.0 is an
opportunity or challenge for librarians.

Research method. The approach used in this study is a qualitative approach to the study of literature.
Results and Discussion. From the results of this study, it was concluded that in the era of the industrial
revolution 4.0, information validation, digital and ICT literacy are challenges and opportunities for librarians.
Librarians can face it by constantly improving competencies (basic, core, and special), broadening the
focus of services, being proactive towards the needs of users, utilizing digital infrastructure to further
enhance users’ awareness and the existence of the library, being active in studies, creating user-based
experience activities, actively building networks between librarians, and being active in professional
organizations, as well as being sensitive to the issue of librarianship globally.

Keywords: librarian, competence, Industrial Revolution 4.0

1. PENDAHULUAN

Fenomena revolusi industri 4.0 kian dalam genggaman” bukan hanya isu semata.
meningkatkan kecepatan dan kemudahan akses Bayangkan Saja, persentase pengguna internet
informasi bagi masyarakat luas. Istilah “informasi per tahun 2017 mencapai % dari keseluruhan
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populasi di Indonesia (APJIl, 2018). Angka
tersebut berarti mengamini fakta bahwa revolusi
industri 4.0 ditandai dengan konektivitas manusia
dengan mesin, data, dan virtual things. Hal ini
pun berpengaruh pada profesi-profesi yang 20-
30 tahun lalu berjaya. Sebut saja pengantar
pos, penerjemah, dan pustakawan, beberapa
profesi yang diprediksi akan hilang pada tahun
2030 seiring dengan kemajuan dan percepatan
teknologi (Kasali, 2017). Prediksi ini bisa saja
terjadi apabila SDM berprofesi tersebut tidak
mampu untuk mengikuti perkembangan teknologi
dan tidak meningkatkan kompetensi atau value
yang dimilikinya.

Sudah pasti pustakawan sebagai agen
diseminasi informasi perlu menambah wawasan
dan selalu memperbarui pengetahuan serta
kompetensi, baik secara formal maupun nonformal
(Sungadi, 2017). Hal ini perlu untuk dilakukan
agar pustakawan dapat mentransformasi diri
agar selalu kreatif, inovatif, dan tanggap akan
perkembangan teknologi, serta bertahan dengan
segala tantangan maupun peluang atas revolusi
industri 4.0 yang ada di depan mata. Berdasarkan
penjelasan di atas, masalah penelitian ini yaitu
bagaimana tantangan dan peluang yang dihadapi
oleh pustakawan di era revolusi industri 4.0?
Adapun tujuan penelitiannya yakni mengetahui
tantangan dan peluang pustakawan di era revolusi
industri 4.0.

2. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian mengenai kompetensi,
tantangan, dan peluang pustakawan sebelumnya
pernah dikemukakan oleh Siti (2018), yang
menitikberatkan pada sikap professional dan
kualitas kerja yang dapat mendorong pustakawan
menjadi adaptif dengan perkembangan zaman.
Sementara itu, Merdansah (2017), menjelaskan
bahwa pustakawan dapat bertahan di era
teknologi, komunikasi, dan informasi dengan
memanfaatkan serta mengasah kemampuannya
yang berkaitan dengan sistem otomasi dan
perpustakaan secara digital. Sebagai tambahan,
Muryati dan Irwan (2014) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa untuk dapat menghadapi
kemajuan zaman, pustakawan harus mampu
untuk mengembangkan layanan yang inovatif
berbasis teknologi. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penulis bertujuan untuk mengetahui apa
saja tantangan dan peluang di era revolusi industri
yang dihadapi oleh pustakawan. Adapun keluaran
yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu dapat
memberikan gambaran mengenai tantangan dan
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peluang bagi pustakawan serta langkah apa saja
yang dapat diimplementasikan oleh pustakawan
dalam menapaki era revolusi industri 4.0 seperti
sekarang.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
menekankan pentingnya meletakkan makna
tentang sesuatu dalam konteks ketika sesuatu
diteliti (Pendit, 2003 : 262). Penelitian kualitatif
sangat memperhatikan kenyataan bahwa apa
yang dilihat dan dipahami oleh seseorang —
baik ia peneliti, maupun seorang yang diteliti
— merupakan konstruksi subjektif (Pendit, 2003
: 266). Adapun dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kajian kepustakaan.
Dengan menerapkannya, akan dianalisis aspek
yang berkaitan dengan peluang dan tantangan
pustakawan di era revolusi industri 4.0.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Revolusi Industri 4.0

European Parliamentary Research
Service (Davies, 2015) menyampaikan bahwa
revolusi industri terjadi empat kali, di mana yang
generasi keempat revolusi ini yang menyebabkan
perubahan besar, termasuk perubahan hidup
manusia di seluruh dunia. Penemuan mesin
uap di Inggris sekitar tahun 1780 menjadi cikal
bakal revolusi industri pertama (Zambon, et al.,
2019). Revolusi industri ditandai dengan hadirnya
mesin-mesin produksi bertenaga listrik pada 30
tahun yang lalu (Zambon, et al., 2019). Sampai
pada tahun 1970, revolusi industri ketiga dimulai
dengan penggunaan teknologi komputer sebagai
otomasi manufaktur (Drath dalam Hoedi dan
Wahyudi, 2018).

Kanselir Jerman, Angela Merkel (2014)
dalam pidatonya turut menyampaikan bahwa
revolusi industri 4.0 merupakan langkah
transformasi dari seluruh aspek produksi di
industri yang mana menggabungkan pemanfaatan
infrastruktur teknologi digital dan internet dengan
industri konvensional. Istilah Industri 4.0 itu sendiri
muncul pertama kali di Jerman dengan konsep
Industrie 4.0, yang merupakan inisiasi utama atas
strategi pengembangan teknologi mutakhir (high-
tech strategy) pada tahun 2011 (Kagermann,
et al., dalam Hermann et al.,, 2015). Terdapat
dua daya tarik dari revolusi industri 4.0 antara
lain memberikan peluang bagi peran serta aktif
dari perusahaan dan lembaga penelitian serta
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meningkatkan efektivitas operasional dengan
pengembangan model, layanan, dan produk
yang baru (Drath dalam Hermann, et al., 2015).
Revolusi industri 4.0 merupakan konsep yang
menghubungkan antara manusia, mesin, sistem
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi

s

RevolusiIndustri
Revolusilndustri (penemuan mesin
4 bertenaga listrik)
(1780-an)

melalui intelligent networks atau lebih akrab
dikenal dengan internet of things (loT) (Zambon,
et al., 2019).

Revolusilndustri
RevolusiIndustri

(dinamis, no
boundaries)

Gambar 1. llustrasi perkembangan revolusi industri

3.2 Kompetensi Pustakawan berdasarkan
SKKNI Bidang Perpustakaan

Kompetensi adalah kewenangan
(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan
sesuatu) (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2007). Spencer dan Spencer (dalam Eka, 2015),
menyebutkan bahwa kompetensi merupakan
karakteristik yang mendasari perilaku yang
menggambarkan motif, ciri khas, konsep diri,
nilai-nilai, pengetahuan atau keahlian yang
dibawa seseorang di tempat kerja. Kompetensi
bila direfleksikan pada profesi pustakawan,
tentunya sangat berkaitan erat. Sebagaimana
amanat dari Undang-Undang Nomor 43 Tahun
2007 tentang Perpustakaan, pasal 29 ayat
(1) disebutkan bahwa tenaga perpustakaan
terdiri atas pustakawan dan tenaga teknis
perpustakaan, serta pada ayat (2) disebutkan
juga bahwa pustakawan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) harus memenuhi kualifikasi sesuai
dengan standar nasional perpustakaan. Hal
ini menunjukkan bahwa pustakawan, sebagai
seseorang yang bertanggung jawab atas
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan,
harus memiliki kompetensi untuk melaksanakan
kegiatan terkait secara holistik. Oleh karena itu,
disusunlah Standard Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia (SKKNI) Nomor 83 tahun 2012 Sektor
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan,
dan Perorangan lainnya Bidang Perpustakaan
sebagai acuan utama kompetensi pustakawan.

SKKNI  mengelompokkan  kompetensi
atas 3 (tiga) komponen yakni kompetensi dasar
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atau umum, kompetensi inti, dan kompetensi
khusus. Kompetensi dasar atau umum adalah
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh setiap
pustakawan, diperlukan untuk melakukan tugas-
tugas perpustakaan. Indikator dalam kompetensi
umum yaitu mengoperasikan komputer tingkat
dasar, menyusun rencana kerja perpustakaan,
dan membuat laporan kerja perpustakaan. Lebih
lanjut, kompetensi inti yaitu kompetensi fungsional
yang harus dimiliki oleh setiap pustakawan
dalam menjalankan tugas-tugas perpustakaan,
terdiri atas melakukan seleksi dan pengadaan
bahan perpustakaan, melakukan pengatalogan
deskriptif dan subjek, melakukan perawatan
bahan perpustakaan, melakukan layanan sirkulasi
dan referensi, melakukan penelusuran informasi
sederhana, melakukan promosi perpustakaan,
melakukan kegiatan literasi informasi, serta
memanfaatkan jaringan internet untuk layanan
perpustakaan.

Terakhir, kompetensi menurut SKKNI yaitu
kompetensi khusus yang merupakan kompetensi
tingkat lanjut yang bersifat spesifik. Kompetensi
khusus dari pustakawan mencakup merancang
tata ruang dan perabot perpustakaan, melakukan
perbaikan bahan perpustakaan, membuat
literatur sekunder, melakukan penelusuran
informasi kompleks, melakukan kajian bidang
perpustakaan, dan membuat karya tulis ilmiah.
Adapun, ciri-ciri kompetensi pustakawan terbagi
atas dua (Nanan dalam Amrullah, 2017) antara
lain:
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1. Kompetensi profesional yaitu kemampuan

yang terkait dengan pengetahuan
pustakawan di bidang sumber-sumber
informasi, teknologi, manajemen dan

penelitian, dan kemampuan menggunakan
pengetahuan tersebut sebagai dasar untuk
menyediakan layanan perpustakaan dan
informasi

2. Kompetensiindividu,yangmenggambarkan
satu kesatuan keterampilan, perilaku dan
nilai yang dimiliki pustakawan agar dapat
bekerja secara efektif, menjadi komunikator
yang baik, selalu meningkatkan
pengetahuan, dapat memperlihatkan nilai
lebihnya, serta dapat bertahan terhadap
perubahan dan perkembangan dalam
dunia kerjanya.

Sebagai tambahan,
sebagai profesi antara
1991):

syarat pustakawan
lain  (Sulistyo-Basuki,

a. Adanya sebuah asosiasi atau organisasi
keahlian

b. Adanya struktur dan pola pendidikan yang
jelas

c. Adanya kode etik

Adanya tingkat kemandirian

Profesi pustakawan berorientasi pada jasa

oo

3.3 Tantangan dan Peluang bagi Pustakawan
di Era Revolusi Industri 4.0

Di era serba digital seperti sekarang,
banyak muncul istilah yang berkaitan dengan
pencarian informasi menggunakan teknologi.
Sebut saja ‘internet of things” ataupun big data.
Hal ini pun diamini dengan data dari survei
penetrasi pengguna internet di Indonesia (APJII,
2018), di mana pengguna internet per tahun 2017
menembus angka 143.260.000 dari 262.000.000
penduduk atau sekitar ¥ dari keseluruhan
populasi. Lebih lanjut, 49,52% dari %z populasi
tersebut berusia 19-34 tahun (APJIl, 2017). Di
sini lah, muncul tantangan maupun peluang bagi
pustakawan.

Tantangan bagi pustakawan  yakni
persebaran informasi yang bergejolak. Ambil
contoh ketika mencari informasi via search
engine Google, hanya dalam waktu kurang
dari 1 menit, informasi yang dapat ditampilkan
berjumlah jutaan. Dengan jumlah informasi
yang kian meroket, maka tingkat validitasnya
harus dikroscek lebih dalam. Senada dengan
isu tersebut, dalam era revolusi industri 4.0,
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kerap bersinggungan dengan beberapa aspek
pula seperti volatility (bergejolak), uncertainty
(ketidakpastian), ambiguity (ketidakjelasan), dan
complexity (banyaknya faktor penentu) atau VUCA
(Grand Design Pembangunan ASN 2020-2024,
2018). Artinya, kemampuan filtrasi atas informasi
dari pustakawan pun harus ditingkatkan. Sejalan
dengan hal tersebut, kemampuan pustakawan
untuk meningkatkan literasi digital turut serta
menjadi tantangan. Keterampilan, pengetahuan,
dan pemahaman akan literasi digital menjadi
sangat diperlukan di tengah kemajuan teknologi
digital dan media seperti saat ini (Hague, 2010).
Pustakawan harus mampu untuk mengenalkan
ataupun  membimbing  pemustaka dalam
menemukan informasi menggunakan perangkat
media digital serta mengevaluasi informasi
seakurat mungkin bagi pemustaka. Tantangan
selanjutnya datang dari kemampuan berbasis
teknologi dan informasi.

Era revolusi industri 4.0 erat hubungannya
dengan perkembangan perangkat dan jaringan
TI. Untuk itu, pustakawan dituntut untuk mampu
menggunakan perangkat dan aplikasi berbasis
teknologi serta informasi guna membantu
akurasi penelusuran informasi pemustaka dan
mendukung proses kerjanya dari hulu hingga ke
hilir. Dengan demikian, tantangan selanjutnya
adalah bagaimana pustakawan meningkatkan
kemampuannya di bidang TI. Hal ini tidak hanya
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi
pemustaka di era TIK yang berkembang seperti
sekarang, namun juga mentransformasikan
layanan perpustakaan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Selain tantangan, tentu ada peluang yang
dimiliki oleh pustakawan. Dengan kompetensi
dasar, sebagaimana sesuai dengan indikator
di SKKNI, pustakawan dapat memanfaatkan
kompetensi inti dan kompetensi khusus yang
dimilikinya yakni melakukan pengatalogan
deskriptif dan subjek, melakukan penelusuran
informasi sederhana, melakukan penelusuran
informasi, membuat literatur sekunder, melakukan
penelusuran informasi kompleks untuk dapat
menyajikan informasi yang valid bagi pemustaka.
Lebih lanjut, untuk dapat meningkatkan literasi
digital, pustakawan dapat memanfaatkan
kompetensi intinya yakni melakukan kegiatan
literasi informasi dengan memanfaatkan TIK
sebagai langkah untuk bimbingan pemustaka
dan promosi layanan perpustakaan. Pustakawan
dapat memanfaatkan kompetensi tersebut untuk
membuat literasi informasi 4.0, misalnya, agar
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dapat meningkatkan aksesibilitas dan diseminasi
informasi yang akurat sekaligus membimbing
pemustaka akan literasidigital. Pada aspekinipula,
pustakawan dapat mengembangkan kompetensi
individunya yakni menjadi komunikator yang
baik dalam menjembatani pengetahuan yang ia
miliki dengan informasi yang tersedia kepada
pemustaka yang membutuhkan.

Selain  peluang untuk meningkatkan
penelusuran informasi yang valid dan literasi
digital bagi pemustaka, di era revolusi industri 4.0
ini pustakawan berpeluang untuk meningkatkan
maupun mengembangkan kemampuan TIK-
nya agar lebih mutakhir. Pustakawan dapat
mengembangkan kemampuan dasarnya untuk
mengoperasikan komputer dan merancang
tata ruang dan perabot perpustakaan dengan
memanfaatkan aplikasi desain interior misalnya,
agar lebih kekinian, artistik serta memiliki daya tarik
tersendiri memanfaatkannya untuk meningkatkan
antusiasme masyarakat untuk berkunjung.

Oleh karena itu, agar pustakawan dapat
bertahan di era revolusi industri 4.0 seperti saat
ini, pustakawan dapat menerapkan beberapa hal
untuk dapat meningkatkan citra dan kompetensi,
berdasarkan kompetensi sesuai SKKNI antara
lain sebagai berikut:

- Senantiasa meningkatkan kemampuan, potensi,
dan kompetensi diri, terutama kemampuan TIK,
dengan mengikuti bimbingan teknis, seminar,
maupun workshop bidang kepustakawanan dan
perpustakaan serta TIK.

- Fokus pelayanan harus diperluas. Tidak hanya
mengedepankan pelayanan secara fisik dan tatap
muka, namun juga secara virtual serta digital agar
jangkauan diseminasi informasi lebih lebar.

- Proaktif dalam pengidentifikasian kebutuhan
informasi pemustaka dan mengedepankan sikap
sopan dan bijaksana dalam melayani pemustaka,
baik dalam ucapan, perbuatan, tatap muka, dan
virtual.

- Memanfaatkan infrastruktur teknologi digital
seperti media sosial dan konten-konten yang
menarik untuk lebih meningkatkan awareness
pemustaka serta meningkatkan eksistensi dari
perpustakaan itu sendiri.

- Giat dalam mencapai keunggulan dalam profesi
dengan cara ikut serta dalam pembuatan kajian
bidang perpustakaan dan penulisan karya ilmiah.
- Aktif membuat kegiatan yang tidak hanya
memberikan informasi yang bermanfaat, namun
juga experience yang tidak terlupakan bagi

pemustaka. Misalnya, memanfaatkan AR-VR
(Augmented Reality; Virtual Reality) dalam
»
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pelayanan perpustakaan agar lebih interaktif.

- Berjejaring dengan pustakawan lainnya dalam
suatu forum pustakawan maupun perpustakaan,
agar saling bertukar insights serta refreshment
soal bidang perpustakaan dan pengembangan
kepustakawanan.

- Aktif dalam kegiatan organisasi profesi
kepustakawanan dan turut serta dalam
memberikan ide-ide segar demi kemajuan profesi
pustakawan.

- Lebih pekaterhadap isu kepustakawanan secara
global. Pustakawan harus mampu berkoordinasi
dan kolaborasi dengan sesama pustakawan dan
pemerintah dalam rangka dalam perumusan
kebijakan terkait kepustakawanan, perpustakaan,
serta informasi.

Ketika poin-poin di atas sudah dapat
dilaksanakan oleh pustakawan, maka tantangan
dapatdiatasi dan peluang pun dapat dimanfaatkan
dengan baik. Dengan demikian, pustakawan
dapat terus bertahan dan citra profesi pustakawan
diharapkan dapat semakin meningkat di mata
masyarakat luas.

5. KESIMPULAN

Era revolusi industri 4.0 merupakan era
yang sarat akan perkembangan teknologi dan
informasi. Teknologi dan informasi semakin cepat
dan mudah untuk diakses oleh masyarakat.
Namun, seiring berkembangnya teknologi dan
informasi, muncul skeptis terhadap eksistensi dari
peran perpustakaan dan pustakawan. Validasi
informasi, literasi digital, dan kemampuan TI
pustakawan menjadi isu yang dapat dimaknai

sebagai tantangan maupun peluang bagi
pustakawan.
Untuk itu, agar pustakawan dapat

bertahan di era revolusi industri 4.0 seperti saat
ini, pustakawan harus dapat meningkatkan
kompetensi, baik dasar, inti, maupun khusus
sebagaimana telah tercantum dalam SKKNI
dan kompetensi profesional serta individu
dari pustakawan itu sendiri. Lebih lanjut, agar
dapat menjawab tantangan dan memanfaatkan
peluang tersebut, pustakawan harus senantiasa
mengasah kompetensi diri, terutama kemampuan
TIK, memperluas fokus pelayanan, bersikap
proaktif dalam pemenuhan kebutuhan informasi
pemustaka, memanfaatkan infrastruktur teknologi
digital untuk lebih meningkatkan awareness
pemustaka dan eksistensi dari perpustakaan,
aktif dalam kajian, menciptakan kegiatan berbasis
user-experience, giat membangun jejaring
antarpustakawan dan aktif dalam organisasi
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profesi, serta peka atas isu kepustakawanan
secara global. Dengan demikian, pustakawan
dapat survive di tengah arus perkembangan

diseminasi informasi atau bahkan lebih besar lagi,
pustakawan dapat turut mewujudkan masyarakat
berpengetahuan, perpustakaan berbasis inklusi

teknologi dan informasi sehingga dapat sosial.
menjalankan  peranannya  sebagai  agen
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